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ARBSTRAK

Penpkajian seroprovalonsi weriadap t lmedaphln whormy teiah dilakulan di 12 Kahupaten dari & Propinsi Ji [rdunesin. Scliap b abopaen
iamihil 10 samzc] genem darl srpl Deting, Popeambilan sampe] berlangsung dasi Tlan uni -Amustus 2010, Schamyuk 124 sampet surwm dinji
mengmmakan Teiode ELLSA. g hesil neago) tan TLIGA rorsebat diperoici hasil 25 %0 ssmpe] seropesitit, 13 g sagspected dan Gl %o scronegatf,
Seropositf Chinenclopkila alrortas pada sopl beling ini murnpakan kaporan pertama kali g indonesia.
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ABSTRACT

A study of the serapezvalence of £ hiamvdapkile ahories has been carmivd out at 12 Begency from 6 Provipee, in Indomesia. Ten sumples ot
sera from cows in each region wele callseed, The smpiing Lok place fromn June-August 2010 The zamples torally 120 serd were e using

T'LISA mcthod, Tre result of E 154 test showed that 25 % seripesiiive, 15

{hlammcaphila ahoris 30 cows 15 the fioit cepart in Tndanesiz.
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PENDAHULLAN

Reherapa npogara di dunia telab melaporkan horbagai
kasus whortus yang disebabkan infeksi ¢ Klamydophila
aborus, Salah satu laporan menyatakan pada tabun 2007
di Jerman dari 100 sampel sapi betina yang diambil,
sebanvak 6} %5 terinfekst Chlumydophilo sp. {13}, Sedang-
tean kasus infoksi €. abortus di Inppris, Swedia, Ttatia dan
Turki pemah dilaporkan pada sapi, kambing dan domba
%, F1, 14, 18).

Bakteri (‘lamydophile abortys yang dapat
menyehabkan Epizontic Buvine Abortion masik kedalam
famili Chiamvdiaceae, Bakieri im menupakan bakteni
intraseluler obligat. zram nogatif, non motil dan hiasa
menyerans sapi, kambing dan domba (8. 17 (icjala klinis
vanp tampak dari penyakit ini anlaca fain, vagimidis,
endunmtciritis, repeat hreeding. abortus pada kehuntingan
4-6 bulan, seilhirth (lahir kerpudian mnatiy, dan jika fetus
Jahir maka dalam kendisi lemah serta ditkutl dengan
retensi plasenta (7, 93 Gejala lain SCPeEtl prcHmonid,
crteritiy, poliarthritis dan encephalitis juga pernzh
dilaporkan {7}

Chigmydophila aboris merupakan penyakit
zoonosis yang dapat menyebabkan abortus pada wanita
vang berkontak langsung dengan domba dan sapi (1},
Pada suar penclitian diterukan bafwa kasus mastitis
padsa sapi juga dapat disebablkan oleh infeksi € ahorius

&4 speqper teed und G0 soroRegmtive samples. This Segopdsitive against

(4). Hal ini mengakibatkar resiko terinfeksi bakveri bagi
pemerah susu dan manusia yang MEMINUETYA Sangal
tinggl,

Pertumbuban ¢ aboris dapat dihambat oleh
antibiutik sepert tetrasiklin dan erithromisin. Sampul
50 m informast wentang resistensi O ahoring terhadap
antibiotik belum banyak diamati (15}

IHagnosa (. ghorfus dapat difakukan sccara
scrologis, identifikast dan isolasi. Metode yanp biasa
digunakan adalah mivrofmmunofluoresvence, ELISA,
P¢°R dan isolzsi azen pada biakan kultur sei (1, 6, Lah,
Beherapa penelitian menunjuldkan bahva metodz FLISA
lebjh mudah, sensitif dan spesifik jika dibandinglkan
dengan wji serobogs lain {10} Salah satu penelitian yang
membandingkan antara metede CFT dap FiI8A unmk
penruitan serologis O abortus. Pada penelitian tersehut
diperoleh bahwa metode ELLSA Jehik sensitif dan spesifik
dartpada metode CFT {12}

Kejadian infeksi (" aborfis pada sapi elah banyak
ditaporkan diluar negeri, tetapi di Indomncsia kasus i
heturm banyak diungkapkan atau dilaporkan sceara FESTTIL.
Sedangkan kasus aborsi dan gangguan reproduksi sering
tegadi di Indonesia. Tujuan pengkajian ini untuk
mengetabul seroprevalessi (hlamydophila aborm pada
sapl potong/perah di beberapa wilayah Indomesia,
Seropositif ¢ eherme pada sapl di Indonesia dalam stud
ini merupakan laporan pertama kali,



MATERI DAN METODE

Sampel Serum

Pengambilan Serum diambil darl sapi peran atan
+4pi potong beting dar peternakan rakoar di 12 Kabupaten
dari & Prapinst, vaitu, Sleman, Bantul {E31% ), lcbak,
Tangerang (Banten), Mojokerte, Sumenep (Jawa Timur’,
Tanggamus, Way Kapan (Lampung), semarang, Bojrdali
{Jawa Tengahl. Tasikmataya dan Bandung {Jawa Barat).
Tari masing-masing lokasi diperoleh sehanyak 10 sampel
schinpga terkumpul scharyak 120 sampel. Penzambilan
sampel dilakukan pada bulan Jumi - Agustus 2014,

1:ji Scrologis

Pengiiian ELISA dilakukan d Laboratorium
Bakteriologi Talal Besar Pengujian Ma dun Sertitikast
Obat Hewan [ BEPMSOH) Gunung Sindur, Seratus dua
puluh sampel scrum sapi yang telah terkumpul dinji
serologis dengan menggunakan LLESA kit komersial dast
Ddevy, Laboraories Ine, 115A,

Metode yang digunakan adalah indirect ELISA,
Berikut adalah proscdus yang dilakukan sesuai dengan
petumjuk pada kit ELISA. Sampel dan kontrel disncerkan
dengan wask sofution dengan perbandingan 14040,
K ernmdian 100 ol sampel dan kontrol vang telah diencerkan
ditcteskan pada setiap welf vang terdapat pasda plose. Flute
Jinkuhasi selama 640 menit {+ 3 menit) pada suhu 379
Setelah diinkubasi, plate dibilas dengan wosh solution
300 plschanyak 3 kall, Choekit Ohlamydia-Anti Faminans
bl 3-POY campugate diteteskan sehanyak 100 Wl setap ]!
Jan irkuhasikan selamz 60 menit (¢ 5 ot} pada sulng
379, Lalu plate dibilas dengan wesh solution 300 el
sehanyak 3 kall. Chekit TAB-Subspate diteteskan sehanyak
100 wh pada setiap welf dan diinkubasikan pada subu ruang
sefama 15 menit. Reaksi wama diheptikan dengan card
penumbahan 100 pl ¢ hekit Stop selution pada sotiap well,
Fasii pembacaan ELISA reader dengan panjang gelpmbang
43
rum dianalisis dengan rumus sebagal henkut:

317 sampel-0¥r nopatif = 100%:
30 (Sampel positif) e (e = — =
13 Paasitii-0 10 meatid

HASIL DAN DISKLUSL

Interpretasi hasil pembacaan ELISA dilakukan
dengan cara sebagai herikut: sampel dinyatakan positf
itka 8P rasto (dalam persen) = 40%0, jika 5P ratie antara
s 30-s 40% dinvatakan suspect dan sampe] dinyatakan
negatif apabila 5T ratio © 30%.

Hasil pengujian titer atiibodi menggunakan ELISA
dengan interpretasi tersehut dapat dilihat pada Tabel di
hawzh, Dan 120 sampel serum vang diuji, terdapat 2
sampel (25 ®s) scropositif antibodi terhadap (. aborrus,

Lt
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sedanzkan schanyak 1% sampel (10 *3} merupakan
suspected O aboriug, Serepositil terbanyak terjadi di
Kabupaten Sleman sebanyak 5 dar 14 {50%4) sarmpe] veng
diambil, laly ditket Kabupaten Tangerang dan Kabupaten
Sumenep dengan 4 dari 10 (40%a} sampel. Sedangkan
K abupaten Way Kapan sehanyak 3 dar 10 {208} sampel
seropositif. Kabupaten Bandung, Bantul. Lebak, Bovolali,
Mojokerte dan Tanggarnus dengan seropositif Iasing-
masing sebamyak 2 dart 10 {204} sarnpel. Tan seropositif
vang paling sedikit terdapas di Tasikmalava dan Sernarang
vaily sehanyak § der 104 1073) sammpel. Sampel yang diwl
menunjukkan adanya positit antibodi terhadap (. abovie
di sernua lokasi pengambilan. 13 daerab peagambilan
samnpel tidak dilakukan vaksinasi (. abortus dan dapat
disimpulkan scropositil in: menunfukkan terdapat infeks
¢ ahorms i dacrah terschut.

Tahel : Hasil pengujian € aboriny dengan mengounakan

metode ELISA
Jumlah Jumlsh  Jumlah
o Jumlih i : 2
Propinsi Habupiten SRR Positif  Sespece  Negatf
Py (%) {%4)
(i Sluman 10 Tiem) L4l s
Baniul HE o A3 5 (&0
Tanten Tanmerung ] 4 (a1} 101 A48
Lcbak Rl i 22 R0
Jawa Thoer  Sumenep 10 LR TH EREIH RN
PO C I v 22 Zi2n 60eN
Iampunz  Wov Kanan 0 AN oy M{Th
Tangramus 14 22 1014k T 0
Jawa Tengak Buwpiai 10h 2420 R [ [E41)
Homirang H [ L) S A L 3 (&)
Jowep Baral  Handung i 2204 o 2 {ED
Tasikmalava L0 1410 2l T
Toal Sumpel 1A A2S LROLE TI (6

Kasus mangguan reproduksi akibat infeksi dapal
disebabkan oleh infeksi bakteri, virus dan parasit sepert
Frueelly abortus, Leptospira sp., Bovine Firal Digrrhocd,
Infeections Bovine Rhbrdtrhacaeilss, Trikomoniasis dan O
abortus (71 Selain Bracella, Tovoplusma dan Neospora,
¢” ahortus jupa ditermukan sehagai salah satu penycbab
abortus pada mminansis & Belgha (19). Hal terschut juga
terjadi di Turki. babwa selain akibat infeks] Brocellos:s,
(" ghortus juga mengakibatkan abortus {13},
¢ hlanrydophila abortus menjadi penvebab utama kasus
ahorus di Swiss dan diikutl oleh mfeksi Toxeplasra
wondii dan Coxielle burnetri, Sclamn kasus infcksi, kasus
abortus jugza dapat disehabkazn melformasi alat reproduksi
dan defisiensi vitapuin dan mineral (3.

Kasus ¢ aborius pada mminansia di Indonesia
jarang atau bahkan tidak pernah dilaporkan, Selama ini
Firncellosis masih dianggap sebagai penyebab terbesar
kasus aborius di Indonesia. Dari beberapa laporan diatas
dan banyaknya seropositif yang diperoleh pada studt ind,
iafeksi ¢ abortus dapat digunakan schagal diagnosa
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banding pada kasuy abortus dan gangguan repeoduksi
lzinnyva yang terjadi di Indonesia.

Beberapa Scroposind menunjukkan gejala klinis
SENET ahariuy, masiiis, repeat breeding atan anestrus.
Sapl vang tdak menugjukken gejala klinis dapat saja
menjzdi reaktor O whoriws dan menularkannva kepada
Individy yvang luin, CHamvdophile aborie dapat tenulur
mlaloi nate fecal-oral slau verereed {3, Adanya infeksi
(" abortns permah didetcksi pada vaging sapi hetina {6},
Sedanglan pada sapi jantan ditemobean bakten €7 abortis
pada semen sehingga transmis venercad dapat wefadi (2,

Adanya arus keluar masuk hewan dari datams
dan luar peremakan, pengeuinaan pejantan yvany lernfeksi,
pimisahan individu dalam saty kelompok kandang vany
tidak sempurna, kondisi sapi dar kandang yang kator,
dudentifikust meningkatkan resike penolaran € abortes
{130, Kondisi fersebut diternukan pada kandang-kandang
sapd di setiap lokast pengambilan sampel. Tingkat sanitast
kandang yang rendal memyebabkan dalam sate kelompak
kandang dapat tecjadi beberapa kasus L aherius.

sebagai salah sats penvebal penyvakit soomosts,
¢ ehareus perly diamati perkembangannya untuk dapat
dilakukan penatalaksanasn keschatan masyarakat vereriner
vang lebih baik. Kontak langsung manwsia denman heaan
vang terinfeksi sangat sering werjadi terutama bagi pemerah
susa sapd dan pelemak, Fakta bahwa bakreri mi dapat
diekskresikan melalui susu yang diprodukst meningkatkan
resiko terinfeksi terhadap manusia vang meminumoya
(4.

KESIMPULAN

Tlasif kapian ini meomperlibatkan bahwa kasus
Chiusnidophila abortus ditemuokan di 12 kabupaten dar
& Propinsi. Indenesia. Petsentase seroprevalensi infeks:
Chiamvdophtla abornus pada sapi di Indonesia cukup
tingei berkisar antara 10 % sampai 3 %5, Scianjutnya
perlu dilakukan kajizn tentang deteksi dan izolasi
€' aborfe di Indonesia,
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